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ABSTRAK 

 
Mila Riska Apriana : Pengembangan Modul Ajar Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada Materi Sel untuk Murid Kelas 

XI SMA 

 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang dirancang untuk memberikan 

keleluasaan kepada murid dalam memahami konsep secara mendalam melalui 

pembelajaran yang terstruktur dan terarah di dalam kelas. Kurikulum Merdeka 

mendorong guru untuk mengembangkan perangkat ajar sesuai kebutuhan dan 

karakteristik murid, salah satunya melalui modul ajar. Berdasarkan hasil angket 

analisis kebutuhan guru, diketahui bahwa guru masih mengalami kendala dalam 

menyusun modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) yang operasional 

dan layak secara visual. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul ajar 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sel untuk kelas XI SMA yang 

valid dan memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan model pengembangan Four-D yang dibatasi pada tiga tahap 

yaitu define, design, dan develop. Subjek penelitian terdiri dari 3 dosen Biologi 

FMIPA Universitas Negeri Padang sebagai validator dan 3 guru Biologi SMAN 16 

Padang sebagai validator dan responden. Objek penelitian ini adalah modul ajar 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sel untuk murid kelas XI 

SMA. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah angket observasi, 

angket validitas, dan angket uji keterbacaan. Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif dan perhitungan skala likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan 

memperoleh nilai validitas sebesar 92,95% dengan kategori sangat valid dan nilai 

keterbacaan sebesar 95,20% dengan kategori sangat mudah dipahami. Dengan 

demikian, modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sel 

untuk murid kelas XI SMA dinyatakan sangat valid dan memiliki tingkat 

keterbacaan yang tinggi, sehingga layak digunakan sebagai perangkat ajar. 

 

Kata kunci:  Modul Ajar, Problem Based Learning, Sel 
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ABSTRACT 

 

 

Mila Riska Apriana : Developmet of Problem Based Learning (PBL) 

Teaching Modules on Cell Material for Grade XI High 

School Students 

 

 

The  Independent Curriculum (Curriculum Merdeka) is a curriculum 

designed to provide student with the freedom to understand concepts in depth 

through structured and directed learning in the classroom. The  Independent 

Curriculum encourages teachers to develop teaching materials tailored to their 

students’ needs and characteristics, one of which is through teaching modules. 

Based on the result of the teacher needs analysis questionnaire, it was found that 

teachers still experience obstacles in compiling operational and visually feasible 

Problem Based Learning (PBL)-based teaching modules. This study aims to 

produce a valid, highly readable, Problem-Based Learning (PBL)-based teaching 

module on cells for 11th-grade high school students. 

This type of research is development research (R&D) with a Four-D 

development model which is limited to three stages: define, design, and develop. 

The research subjects consisted of three Biology lecturers from the Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences, Universitas Negeri Padang, as validators and 

three Biology teachers from SMAN 16 Padang as validators and respondents. The 

object of this study was a Problem-Based Learning(PBL)-based  teaching module 

on cells for 11th-grade high school students. The data collection instruments used 

were an observation questionnaire. The data analysis technique for this study used 

descriptive analysis and  Likert scale calculations.  

The result showed that the developed teaching module achieved a validity 

score of 92.95%, categorized as very valid, and a readability score of 95.20%, 

categorized as very easy to understand. Thus, the Problem Based Learning (PBL)-

based teaching module on cells for grade XI high school students was declared very 

valid and had a high level of readability, making it suitable for use as a teaching 

tool. 

 

Keywords:  Teaching Module, Problem Based Learning, Cells
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang diimplementasikan di 

Indonesia dan dilaksanakan berdasarkan pengembangan profil murid untuk 

memiliki jiwa dan nilai Pancasila dalam kehidupannya. Kurikulum Merdeka 

adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam sehingga 

konten akan lebih optimal agar murid memiliki cukup waktu untuk mendalami 

konsep (Kemendikbud, 2022). Kurikulum digunakan oleh guru sebagai pedoman 

kerja dalam penyusunan, pengorganisasian pengalaman belajar, dan pengadaan 

evaluasi terhadap perkembangan murid (Rahmi et al., 2024). Menurut 

Kemendikbud (2022) Kurikulum Merdeka merupakan sistem pendidikan yang 

berfokus pada pengembangan sumber daya manusia di masa depan karena 

memberikan guru keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat murid. 

Kurikulum Merdeka dirancang sebagai respon terhadap keterbatasan 

kurikulum sebelumnya yang cenderung berfokus pada hafalan materi dan 

pencapaian akademik semata. Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya 

pembelajaran yang bersifat kontekstual, bermakna, dan mampu memenuhi 

keragaman potensi serta kebutuhan individu murid (Kharisma et al., 2025). Untuk 

merealisasikan tujuan tersebut, dibutuhkan strategi pedagogis yang mampu 

menggali pemahaman mendalam, salah satunya adalah pendekatan deep learning, 

yang menekankan pembelajaran bermakna (meaningful), penuh kesadaran 

(mindful), dan menyenangkan (joyful) (Anggraini et al., 2025). 
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Deep learning adalah strategi belajar yang berfokus pada pemahaman 

mendalam terhadap suatu konsep, keterkaitannya dengan gagasan lain, serta 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan reflektif (Rahmawati & Bakar, 

2026). Pada dasarnya, deep learning mengarahkan murid untuk memahami suatu 

konsep secara utuh. Bukan hanya dari sisi teorinya, tetapi juga bagaimana konsep 

itu terhubung dengan pengalaman pribadi, pengetahuan sebelumnya, serta realitas 

kehidupan sehari-hari. Secara teoritis, deep learning selaras dengan gagasan 

Ausubel tentang pembelajaran bermakna (meaningful learning), yang menekankan 

bahwa pengetahuan baru akan benar-benar dipahami jika dikaitkan dengan 

kerangka berpikir atau pengalaman yang telah dimiliki murid sebelumnya 

(Rahmawati & Bakar, 2026). 

Salah satu faktor penting dalam menciptakan pembelajaran bermakna 

adalah ketersediaan bahan ajar yang berkualitas. Bahan ajar disusun secara 

sistematis, relevan dengan kebutuhan murid, dan mampu mendorong keterlibatan 

aktif dalam memahami konsep pembelajaran (Maisaroh et al., 2024). Salah satu 

bentuk bahan ajar yang efektif, fleksibel, serta mendukung pembelajaran bermakna 

adalah modul ajar (Maisaroh & Toifur, 2025). 

Modul ajar merupakan dokumen yang dirancang dengan sistematis dan 

menarik sebagai implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) yang 

dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP) (Nurcahyono & Putra, 2022). 

Sebagaimana disebutkan Surya et al. (2022) bahwa modul ajar dikenal sebagai 

rencana pembelajaran  yang dirancang untuk membimbing guru dalam memahami 

murid. Guru harus mampu menganalisis berbagai materi dan menentukan situasi 

yang akan menghambat pembelajaran murid nantinya saat membuat rencana 
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pembelajaran (Soekisno et al., 2021). Meskipun paradigma pendidikan saat ini 

bertransformasi menuju penguatan pendekatan deep learning, penggunaan istilah 

modul ajar tetap dipertahankan sebagai representasi dari dokumen perencanaan 

pembelajaran yang adaptif, fleksibel, dan mendalam sesuai dengan standar 

Kurikulum Merdeka. Hal ini ditegaskan oleh Anggraini et al., (2025) yang 

menyebutkan bahwa modul ajar tetap menjadi sarana utama, namun kini diperkaya 

dengan prinsip mindful, meaningful, dan joyful. 

Modul ajar memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran. Menurut 

Mulyasa (2009) murid memperoleh peluang untuk mengembangkan keterampilan 

belajar secara mandiri. Murid dapat mengekspresikan gaya belajar yang selaras 

dengan kemampuan serta minat masing-masing, sekaligus menguji kompetensi 

yang dimiliki melalui berbagai latihan yang disajikan dalam modul ajar (Haristah 

et al., 2019). Tanpa adanya modul ajar guru dan murid akan mengalami kesulitan 

untuk proses pembelajaran dan menyesuaikan diri dalam belajar. Bagi guru, modul 

ajar ini berguna untuk menjadi salah satu acuan dalam penyampaian materi 

(Rostikawati, 2020). 

Modul ajar adalah media utama untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

yang bermanfaat bagi guru, murid, dan proses pembelajaran (Maulida, 2022). 

Modul ajar juga membantu mengarahkan proses pembelajaran agar materi dan 

kegiatan pembelajaran lebih terarah (Maharani & Fuadiyah, 2024).  Modul ajar 

yang dibuat dan dipakai nantinya mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang modulnya tidak 

direncanakan dengan baik dapat menyebabkan hanya guru yang terlihat aktif dan 

pembelajaran yang akan dilakukan terkesan kurang menarik (Salsabilla & 
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Nurhalim, 2024). Hal inilah yang mendasari pentingnya pengembangan modul ajar 

bagi guru sebagai bagian dari penerapan proses pembelajaran yang baik dan 

memberikan informasi yang bermakna kepada murid khususnya pada materi 

Biologi. 

Idealnya, guru diharapkan mampu menyusun modul ajar secara optimal 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Aryani et al., 2024). 

Namun,  penerapan modul ajar  dalam implementasinya bukanlah suatu hal yang 

mudah. Salah satu permasalahan dalam implementasi kurikulum merdeka yaitu 

terbatasnya pengetahuan guru terkait kurikulum merdeka, guru masih awam 

tentang penerapan modul ajar (Nuryanti et al., 2023). Hal ini juga ditunjukkan 

dengan kenyataan banyak guru yang belum paham betul teknik menyusun dan 

mengembangkan modul ajar (Taufik et al., 2023).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terhadap guru Biologi di 

SMAN 16 Padang terungkap bahwa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya 

yaitu ketersediaan dan keterbatasan modul ajar. Modul ajar yang tersedia belum 

digunakan secara optimal dalam proses pembelajaran, Hal ini disebabkan oleh 

terbatasnya keterampilan guru dalam mengintegrasikan model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik materi ke dalam penyusunan modul ajar. Keterbatasan 

tersebut berdampak pada penyusunan modul ajar, sehingga sintaks pembelajaran 

belum tergambar secara sistematis dan operasional di dalam struktur modul ajar. 

Kemudian, modul ajar yang disusun juga masih memiliki desain yang sederhana. 

Secara visual, modul ajar masih dominan teks, dan kurang variatif dalam 

penggunaan warna, gambar, maupun tata letak. Berdasarkan hal tersebut, 

pengembangan modul ajar pada kelas XI SMA disetujui oleh guru biologi sebagai 

solusi untuk meningkatkan efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka. 
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 Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi terhadap guru Biologi 

di SMAN 16 Padang terungkap bahwa materi sel menjadi pilihan prioritas guru 

untuk pengembangan modul ajar. Materi sel dipilih karena materi tersebut memiliki 

kompleksitas konsep yang tinggi dan perlu pemahaman yang lebih pada murid, 

serta banyak istilah yang kurang dipahami sehingga murid menjadi kurang 

memiliki motivasi untuk belajar. Materi pada pembelajaran biologi di tingkat 

pendidikan menengah sering mencakup konsep-konsep yang bersifat abstrak dan 

mikroskopis, salah satunya adalah materi sel yang memerlukan representasi visual 

karena objek kajiannya tidak dapat diamati secara langsung oleh indra penglihatan 

manusia (Mahrawi et al., 2021). Materi sel cukup sulit dipahami murid karena 

kurangnya visualisasi, sehingga membuat murid kesulitan dalam memahami 

pembelajaran (Anapia et al., 2024). Berpedoman dari alur tujuan pembelajaran 

yang ada, pada materi sel murid dituntut untuk bisa berpikir kritis. Salah satu model 

yang menuntun murid untuk berpikir kritis dalam proses pembelajaran adalah 

model pembelajaran Problem Based Learning.  

 Problem Based Learning adalah suatu pendekatan pengajaran yang 

menggunakan permasalahan kontekstual sebagai stimulus bagi murid untuk belajar 

berpikir kritis dan keterampilan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep yang mendasar dari materi pelajaran (Mayasari et al., 2022). Murid 

dilibatkan untuk aktif dalam menguraikan masalah kemudian menyelesaikannya 

(Cahyani et al., 2021). Selain itu, problem based learning juga merupakan salah 

satu strategi pembelajaran yang mendukung deep learning dalam Kurikulum 

Merdeka (Rahmawati & Bakar, 2026). Problem based learning menempatkan 

masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran. Murid diajak memahami akar 
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persoalan, menggali informasi dari berbagai sumber, lalu merancang solusi yang 

orisinal dan aplikatif, sehingga keterampilan pemecahan masalah dan komunikasi 

pun terasah (Ismah, 2025). Proses pembelajaran dengan cara ini tidak lagi 

menekankan pada proses menghafal saja, tetapi menumbuhkan kemampuan 

berpikir  kritis untuk mencari jalan keluar dari permasalahan yang berkaitan dengan 

realitas kehidupan sehari-hari (Putra et al., 2023).  

Pembelajaran problem based learning memiliki ciri-ciri yaitu pembelajaran 

yang diterapkan kontekstual, adanya motivasi murid untuk belajar melalui masalah 

yang disajikan, pembelajaran integritas termotivasi pada masalah yang tidak 

terbatas, adanya keaktifan murid dalam pembelajaran, dan adanya keterampilan, 

pengalaman, dan konsep murid dalam pembelajaran (Rahmi et al., 2024). 

Berdasarkan sintesis dari berbagai karakteristik tersebut, maka model problem 

based learning dinilai representatif karena karakteristiknya yang mampu 

mengontekstualisasikan konsep abstrak melalui pemecahan masalah nyata. 

 Optimalisasi implementasi model problem based learning memerlukan 

dukungan perangkat ajar yang relevan, salah satunya melalui pengembangan modul 

ajar. Pengembangan modul ajar ini disesuaikan dengan kriteria modul ajar yang 

dibutuhkan guru. Berdasarkan hasil observasi terhadap guru Biologi di SMAN 16 

Padang, diketahui bahwa guru membutuhkan modul ajar yang sesuai dengan 

perubahan Capaian Pembelajaran (CP) terbaru, terintegrasi dengan sintaks model 

pembelajaran yang jelas dan operasional, dan mampu meningkatkan keaktifan 

murid. Selain itu, modul ajar juga diharapkan memiliki tampilan menarik, mudah 

dibaca, dan tersusun secara sistematis sehingga dapat mendukung proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan permasalahan tersebut, salah 

satu solusi yang dapat dilakukan adalah melalui penelitian pengembangan modul 
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ajar berbasis problem based learning pada materi sel untuk murid kelas XI SMA. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan saat ini mengingat implementasi Capaian 

Pembelajaran (CP) terbaru tahun 2025 yang mengacu pada Keputusan Kepala 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor 

046/H/KR/2025, serta penguatan kebijakan kurikulum berdasarkan 

Permendikdasmen Nomor 13 Tahun 2025 yang memperkuat implementasi 

pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) dalam Kurikulum Merdeka, 

sehingga menuntut guru untuk menyesuaikan perangkat ajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran agar lebih relevan dengan kebutuhan murid dan perkembangan 

kebijakan pendidikan. Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan penelitian 

sebelumnya karena mengembangkan modul ajar berbasis problem based learning 

yang menerapkan pendekatan deep learning  serta disesuaikan dengan Capaian 

Pembelajaran terbaru tahun 2025. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

pada Materi Sel untuk Murid Kelas XI SMA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

didapatkan identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Ketersediaan modul ajar Biologi di SMAN 16 Padang belum sepenuhnya 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka secara optimal. 

2. Modul ajar yang tersedia masih memiliki desain sederhana. 

3. Belum tersedianya modul ajar sel berbasis problem based learning pada materi 

sel yang menerapkan pendekatan deep learning untuk pembelajaran biologi di 

kelas XI SMAN 16 Padang. 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul ajar berbasis problem 

based learning untuk materi sel di kelas XI SMA yang valid dan memiliki tingkat 

keterbacaan yang tinggi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan 

modul ajar berbasis problem based learning untuk materi sel di kelas XI SMA yang 

valid dan memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul ajar berbasis problem 

based learning untuk materi sel di kelas XI SMA yang valid dan memiliki tingkat 

keterbacaan yang tinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, Adapun manfaat penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Bagi guru, dapat digunakan sebagai perangkat ajar untuk meningkatkan 

pembelajaran yang lebih menarik, efektif dan efisien. 

2. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai referensi untuk mendukung 

pembelajaran dan membantu meningkatkan kualitas belajar, khususnya dalam 

mata pelajaran Biologi kelas XI SMA. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan berupa modul ajar berbasis problem based 

learning tentang materi sel untuk murid kelas XI SMA. Modul ajar dirancang sesuai 
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Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), langkah 

pembelajaran dan asesmen pembelajaran. 

Berdasarkan buku panduan pembelajaran dan asesmen oleh 

Kemendikdasmen tahun 2025, spesifikasi modul ajar yang akan dikembangkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa modul ajar berbasis 

problem based learning pada materi sel untuk murid kelas XI SMA. Modul 

ajar ini dirancang sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran 

yang ada pada materi sel Fase F SMA pada Kurikulum Merdeka. 

2. Modul ajar yang dikembangkan merupakan modul ajar versi lengkap yang 

terdiri dari beberapa komponen yaitu: 

a. Identifikasi yang terdiri atas: 

1) Identifikasi murid merupakan langkah awal untuk menciptakan pembelajaran 

yang bermakna dan mampu mengembangkan potensi murid secara optimal. 

2) Identifikasi materi pelajaran merupakan proses sistematis menetapkan, 

memilih, dan merinci informasi seperti, fakta, konsep, dan prosedur yang harus 

dikuasai murid untuk  mencapai kompetensi dasar. 

3) Dimensi Profil Lulusan merupakan kompetensi utuh yang harus dimiliki oleh 

setiap murid setelah menyelesaikan proses pembelajaran dan pendidikan. 

Delapan Dimensi Profil Lulusan merupakan hasil dari capaian pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter. 

b. Desain Pembelajaran yang terdiri atas: 

1) Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 

dicapai murid di akhir fase. 
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2) Lintas disiplin ilmu merupakan pendekatan yang mengintegrasikan berbagai 

bidang ilmu untuk memahami suatu konsep atau permasalahan secara 

menyeluruh. 

3) Tujuan Pembelajaran merupakan rumusan capaian yang diharapkan dapat 

dicapai oleh murid setelah mengikuti proses pembelajaran. 

4) Topik pembelajaran merupakan fokus materi atau bahasan utama yang 

dipalajari oleh murid yang dirancang untuk mendukung pemahaman konsep 

secara mendalam. 

5) Praktik pedagogis merupakan strategi mengajar yang diimplementasikan 

pendidik untuk mengkonvergensi proses pembelajaran dalam mencapai 

Dimensi Profil Lulusan. Implementasi strategi tersebut berfokus pada 

pengalaman belajar murid yang autentik, mengutamakan praktik nyata, dan 

mendorong keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kolaborasi. 

6) Kemitraan pembelajaran merupakan kolaborasi antara pendidik, murid, orang 

tua, komunitas, dan mitra profesional. 

7) Lingkungan pembelajaran merupakan penyediaan ruang belajar yang 

mendorong kolaborasi, refleksi, eksplorasi, dan berbagi ide sehingga dapat 

mengakomodasi berbagai gaya belajar murid dengan optimal. 

8) Pemanfaatan digital merupakan katalisator untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih interaktif, kolaboratif, dan kontekstual. 

c. Pengalaman belajar adalah serangkaian kegiatan yang dirancang oleh guru 

dalam pembelajaran mendalam, yang mencakup langkah-langkah memahami 

konsep atau ide dasar, kemudian menerapkannya dalam berbagai konteks, serta 

di akhiri dengan proses evaluasi terhadap hasil pembelajarannya. 
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d. Asesmen merupakan proses evaluasi yang komprehensif dan berkelanjutan, 

yang tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga mendukung proses 

pembelajaran agar murid mencapai pemahaman yang mendalam dan 

bermakna. 

e. Lampiran pada komponen modul yang terdiri atas lembar kerja murid, bahan 

ajar guru dan murid, glosarium dan daftar Pustaka. 

3. Modul ajar sel ini didesain menggunakan Microsoft office 2007 serta 

menggunakan bantuan canva dalam mendesain cover modul. Modul ajar 

dicetak dengan kertas A4, dengan ukuran margin atas 2,5 cm, margin bawah 

2,5 cm, sedangkan margin sisi kanan 2 cm dan kiri 3 cm. Modul ajar materi sel 

didesain dengan warna kombinasi biru (#065874) dan merah (#FF9396) yang 

mana pada bagian cover terdapat judul, gambar yang berhubungan dengan sel, 

nama penulis serta logo UNP dan logo kurikulum merdeka, untuk isi modul 

akan didesain sesuai dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, uji validitas 

oleh 3 dosen Biologi FMIPA UNP dan 3 guru Bologi SMAN 16 Padang 

menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan memiliki kriteria sangat valid 

dengan nilai validitas keseluruhan sebesar 92,95%. Selanjutnya, hasil uji 

keterbacaan oleh 3 guru Biologi SMAN 16 Padang menunjukkan bahwa modul ajar 

yang dikembangkan memiliki kriteria sangat mudah dipahami dengan nilai 

keterbacaan keseluruhan sebesar 95,20%. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bawah telah dihasilkan modul ajar berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi sel untu kelas XI SMA yang memenuhi kriteria sangat valid dan 

memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru dapat menggunakan modul ajar berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi sel sebagai perangkat ajar dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada tahap 

pengembangan (develop). Oleh kerena itu peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melanjutkan penelitian hingga tahap disseminate serta menguji efektivitas 

penggunaan modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi sel 

untuk murid kelas XI SMA.
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